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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman riba dan bagi hasil
terhadap keputusan menabung di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. Penelitian ini
dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 100 responden yang diambil dari nasabah yang beragama islam
dengan menggunakan kuisioner yang diukur menggunakan skala tes dan likert, serta
dianalisis menggunakan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pemahaman riba tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. berdasarkan uji T yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa variabel pemahaman bagi hasil memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y. adapun berdasarkan uji R square yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa variabel pemahamn riba dan pemahaman bagi hasil memiliki
pengaruh sebesar 8.9% terhadap variabel keputusan menabung.

Kata Kunci: pemahaman riba, pemahaman bagi hasil, keputusan menabung.
Abstract

This study aims to examine the effect of understanding usury and profit sharing on the
decision of customers' savings at BNI Syariah Surabaya Branch Office. This research
was conducted by using a quantitative approach. The number of samples used in this
study were 100 Muslim respondents who were taken from customers by using
guestionnaires measured through a test scale and likert and analyzed by using SPSS
program assistance.

The results of this study indicate that partially understanding of usury does not have a
significant effect on the on the decision of customers' savings. Based on the T test that has
been conducted shows that the understanding of profit sharing has a significant effect on
the decision of customers' savings. According to R square test, usury and understanding
of profit sharing have a percentage effect up to 8.9% on saving decision.

Keywords: understanding of usury, understanding of profit sharing, decision to
deposit.

PENDAHULUAN
Ekonomi syariah beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan secara
global yang ditandai dengan banyaknya bisnis berbasis syariah, salah satu
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diantaranya adalah perbankan syariah. Pertumbuhan perbankan syariah di
Indonesia dapat dilihat dari adanya petumbuhan nasabah Dana Pihak Ketiga
(DPK). Selama 4 tahun terakhir yaitu pada tahun 2015-2018, perkembangan
jumlah nasabah DPK pada perbankan syariah mengalami peningkatan positif
(OJK. 2018). Namun pada tahun 2013-2014 perbankan syariah di Indonesia
mengalami perlambatan pertumbuhan. Adanya perlambatan pertumbuhan
tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyusun roadmap perkembangan
perbankan syariah tahun 2015-2019 yang bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan perbankan syariah (OJK, 2015). Adanya isu strategis tentunya
menjadi perhatian OJK, salah satu isu tersebut adalah rendahnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat pada jasa yang yang ditawarkan oleh perbankan syariah
(OJK, 2015).

Rendahnya literasi atau pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah
dapat diketahui berdasarkan survei nasional yang dilaksanakan oleh OJK dimana
indeks literasi masih sebesar 8,11%, sedangkan inklusi keuangan syariah yaitu
11,06% (OJK, 2016). Menurut Panghayo dan Musdholifah (2018) hanya sekitar
seperlima penduduk Indonesia yang teredukasi dengan baik (well literate) soal
keuangan. Adanya isu strategis tersebut yang juga didukung oleh penelitian
Robbani (2013) yaitu masyarakat yang telah memutuskan menjadi nasabah bank
syariah faktanya masih memiliki pemahaman yang relatif rendah. Rendahnya
literasi masyarakat yaitu pemahaman tentang bank syariah saat ini masih menjadi
permasalahan yang harus dituntaskan di Negara Indonesia. Permasalahan yang
terlihat sederhana namun berdampak pada munculnya isu-isu bahwa keberadaan
perbankan syariah sama dengan perbankankan non syariah (Iskandar, Azmi, &
Madun, 2012).

Secara nasional memang pemahaman atau literasi masyarakat masih lebih
rendah daripada inklusi keuangan syariah, namun hal tersebut berbeda dengan
Provinsi Jawa Timur dimana indeks literasi keuangan syariah lebih tinggi yaitu
29,35% dibandingkan dengan inklusi keuangan syariah yaitu sebesar 12,21%
(OJK, 2016). Salah satu yang mendorong tingginya indeks literasi keuangan
syariah di Jawa Timur adalah banyak tersebar lembaga keuangan yang berbasis
syariah (Nurhidayati & Anwar, 2018).

Apabila ditelaah lebih lanjut, adanya fenomena literasi keuangan syariah yang
tinggi namun tidak berbanding lurus dengan inklusi keuangan syariah dapat
dilatarbelakangi oleh beberapa sebab. Salah satu penyebab rendahnya inklusi
keuangan syariah menurut Robbani (2013) adalah adanya persepsi dan
pemahaman yang telah melekat sejak lama pada perbankan konvensional yang
membuat masyarakat tidak mudah untuk berpindah pada perbankan yang
memiliki asas islami.

Surabaya merupakan salah satu wilayah sekaligus menjadi Ibu Kota Jawa
Timur dengan populasi muslim terbanyak di Jawa Timur. Berdasarkan survei
tahun 2010, penduduk muslim di Jawa Timur mencapai 2.393.070 dari total
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penduduk Jawa Timur sebesar 2.765. 478 (BPS Jawa Timur, 2016). Menurut data
BPS tahun 2016, di Jawa Timur terdapat 9 Bank Umum Syariah (BUS) serta 195
kantor BUS (BPS Jawa Timur, 2016). Jika melihat Kota Surabaya sebagai daerah
Ibu Kota Provinsi Jawa Timur yang menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat
tentunya banyak kantor perbankan yang tersedia di kota Surabaya. Adanya
kemudahan akses pada perbankan syariah tentu potensi pertumbuhan nasabah
sangat besar apabila masyarakat mengetahui serta memahami adanya Fatwa MUI
tentang status bunga perbankan konvensional serta sadar terhadap konsekuensi
memakan harta yang mengandung riba.

Salah satu perbankan syariah yang beropersi di Surabaya adalah BNI Syariah.
BNI Syariah digunakan sebagai objek penelitian karena adanya pertumbuhan yang
semakin positif di bank BNI. Selain itu BNI Syariah telah mendapatkan berbagai
penghargaan dalam beberapa terakhir, salah satunya adalah the best media
relation pada tahun 2018 yaitu program pembentukan JES (Jurnal Ekonomi
Syariah) sebagai upaya BNI syariah untuk bersinergi dengan awak media dalam
rangka memberikan edukasi literasi dan inklusi pada masyarakat (Siaran Pers,
2018).

Adanya fakta tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait
pemahaman nasabah serta pengaruhnya dalam keputusan menabung di BNI
Syariah Kantor Cabang Surabaya.

Adanya latar belakang tersebut, maka rumusan masalah sebagai berikut: (1)
Apakah ada pengaruh pemahaman tentang riba terhadap keputusan menabung di
BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya? (2) Apakah ada pengaruh pemahaman
bagi hasil terhadap keputusan menabung di BNI Syariah Kantor Cabang
Surabaya? (3) Apakah ada pengaruh pemahaman tentang riba dan bagi hasil
terhadap keputusan menabung di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat pemahaman riba dan bagi hasil nasabah serta
pengaruhnya terhadap keputusan menabung. Penelitian ini dilaksanakan di BNI
Syariah Kantor Cabang Surabaya Jalan Dharmawangsa No. 115 A, Kertajaya,
Gubeng, Kota Surabaya Jawa Timur, 60282.

Populasi penelitian ini adalah nasabah BNI Syariah menggunakan teknik
accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden berdasarkan
formula penentuan sampel dengan populasi yang tidak diketahui  menurut
Wibisono (2003).

Penelitian ini menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuisioner dengan jenis kuisioner tertutup yaitu sudah terdapat pilihan
jawaban yang tersedia pada kuisioner tersebut. Kemudian teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan dua
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variabel bebas yaitu pemahaman riba dan pemahaman bagi hasil serta satu
variabel terikat yaitu keputusan menabung.

Sebelum dilakukan uji analisis, penelitian ini harus melalui uji peryaratan
analisi berupa uji validitas dan reliabilitas. Setelah data yang akan diolah telah
dikatakan valid dan reliabel, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pada penelitian
ini uji hipotesis yang dilakukan adalah uji t(parsial), uji f (simultan), serta uji R
square atau uji koefisien diterminasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya.
Sebelum melakukan penelitian, instrumen yang akan diujikan telah lolos uji
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya uji T, Uji F, dan Uji R dapat dijelaskan
sebagai berikut:

UujiT

Uji t pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah veriabel bebas
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan pada
uji ini didasarkan pada nilai sigifikansi yaitu dikatakan berpengaruh apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 serta membandingkan antara t tabel dan t hitung,
yaitu apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka dikatakan berpengaruh, dan
tidak berpengaruh apabila t hitung lebih kecil dari t tabel . Hasil uji t dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji T

Unstandardized Standarized t Sig
Coeficients Coefficient
Model B Std.eror
1 (constant) 23.285 2.663 8.744  .000
Pemahaman Riba (X,) .019 .304 .007 0.61 951
Pemahaman Bagi Hasil (X,) 714 270 .295 2.644 .010

Sumber: Output SPSS. Data Diolah Penulis
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui nilai t hitung serta signifikansi pada
masing masing variabel yaitu pemahaman riba (X1) dan dan pemahaman bagi
hasil (X2). Pada penelitian ini ketentuan uji parsial dengan alpha 0,05 atau derajat
kepercayaan sebesar 95%, diketahui t tabel yang sebesar 1,98472. Hasil dari uji
parsial pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Pemahaman Riba
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa t hitung sebesar 0,61. Hal tersebut
menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel serta signifikansi sebesar
0,951 vyaitu lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
pemahaman riba tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan menabung.
b. Pemahaman Bagi Hasil
Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 2,644 yaitu lebih besar
dari t tabel, kemudian apabila dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,010 yaitu
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara
pemahaman bagi hasil terhadap keputusan menabung.
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UJI F

Uji f merupakan uji hipotesis dengan menguji pengaruh secara simultan atau
besama-sama antara pemahaman riba dan pemahaman bagi hasil terhadap
keputusan menabung. Pengambilan keputusan pada uji ini didasarkan pada
besaran f hitung yang dibandingkan dengan f tabel serta nilai signifikansi yaitu
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh antara
variabel X; dan X, terhadap variabel Y. Uji secara simultan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA"
Model Sum of Square df Mean Square F Sig
1 Regression 194,276 2 97,138 4,737 ,011
residual 1989,034 97 20,506
Total 2183,310 799

Sumber: Output SPSS. Data Diolah Penulis

Berdasarkan tabel 2 f hitung sebesar 4,737 yaitu lebih besar dar f tabel sebesar
3,09. Serta apabila dilihat dari nilai signifikansi yaitu sebesar 0,011 yaitu lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hasil uji tersebut
menunjukkan adanya pengaruh secara bersama-sama (simultan) pada variabel X;
dan X, terhadap Y.

Uji R Square
Pada penelitian ini uji R square atau koefisien diterminasi digunakan untuk
melihat besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji R
square sebagai berikut:
Tabel 3.Koefisien Determinasi (R Square)
Model Summary

Model R R Square  Adjusted Square Std.Error of the Estimate

1 311 .089 .070 4.528

Sumber: Output SPSS. Data Diolah Penulis

Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,089 atau 8,9%. Angka
tersebut menjunjukkan bahwa variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas
sebesar 8,9%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 91,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Pengaruh Pemahaman Riba terhadap Keputusan Menabung di BNI Syariah
kantor Cabang Surabaya

Berdasarkan jawaban kuisioner yang telah diolah menggunakan analisis regresi
linear berganda melalui SPSS, pengaruh secara parsial atau uji t menunjukkan
bahwa Hy diterima dan hipotesis alternatif atau H; ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemahaman riba terhadap keputusan menabung.

Tidak adanya pengaruh antara pemahaman riba secara parsial dapat
dihubungkan dengan hasil analisis dari penelitian Robbani (2013) tentang
pemahaman nasabah berdasarkan metode kualitatif yaitu bahwasanya tidak mudah
mengarahkan masyarakat yang telah memiliki persepsi serta pemahaman yang
melekat sekian lama pada perbankan konvensional untuk berpindah pada bank
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yang mempergunakan asas islami. Adanya fakta tersebut menunjukkan bahwa
meskipun nasabah memiliki pemahaman terkait keharaman riba namun nasabah
tersebut belum tentu menghimpun dananya serta bertransaksi hanya pada
perbankan syariah.

Adanya fakta pada hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa meskipun
nasabah memiliki pemahaman terkait riba, hal tersebut bukan menjadi hal yang
mendasarinya untuk memutuskan menabung di perbankan syariah. Adanya unsur
pemahaman riba yang beragam dengan pemahaman riba yang tinggi adalah
mayoritas, disandingkan dengan tidak adanya pengaruh terhadap keputusan
menabung menunjukkan bahwa keputusan nasabah menabung pada BNI Syariah
lebih didasarkan pada faktor yang lain. Beberapa faktor yang mendasari nasabah
menabung di BNI Syariah yang diketahui berdasarkan fakta lapangan adalah
adanya keunggulan BNI syariah jika dibandingkan dengan perbankan yang
lainnya. Dengan fasilitas pelayanan kebutuhan konsumen BNI syariah yang masih
cukup terbatas, BNI syariah selalu mengupayakan kemudahan bagi nasabahnya
salah satunya adalah memberikan fasilitas transfer maupun tarik tunai kepada
nasabah melaui ATM BNI tanpa dikenakan biaya tambahan atau potongan biaya
transaksi. Selain itu nasabah BNI syariah juga dapat melakukan transaksi di
counter teller BNI maupun BNI syariah di seluruh Indonesia, hal tersebut cukup
mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi dengan BNI Syariah. Adanya
kelebihan BNI yang memiliki kantor cabang serta mesin ATM yang telah tersebar
di berbagai wilayah dan sangat mudah ditemui, maka hal tersebut cukup menjadi
daya tarik nasabah dalam memilih BNI Syariah.

Sejalan dengan pemahaman yang oleh nasabah, apabila meninjau fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Fatwa No 1 tahun 2004 tentang bunga
yang menjelaskan bahwa bunga bank konvensional termasuk salah satu jenis riba
(nasi’ah) dimana hukumnya adalah haram. Pada fatwa tersebut juga dijelaskan
bahwa tidak diperbolehkannya umat muslim untuk bertransaksi dengan
berdasarkan bunga apabila akses LKS atau lembaga keuangan syariah mudah
untuk dijangkau dan diperbolehkan apabila di kota atau wilayah tersebut tidak
terdapat akses atau sulit menjangkau lembaga yang sesuai dengan syariah. Adanya
fatwa tersebut dapat menjadi alasan yang cukup kuat bahwa masyarakat dengan
domisili di Kota Surabaya dengan akses yang cukup mudah menjangkau lembaga
keuangan syariah untuk tidak menggunakan bank konvensional dalam
bertransaksi. Tentunya dengan adanya fatwa MUI bahwa bunga adalah haram
apabila disandingkan dengan pengetahuan yang dimiliki nasabah terkait
keharaman hukum riba, maka nasabah seharusnya meninggalkan transaksi riba
tersebut. Hal ini sesuai dengan perintah Al Quran yang termaktub dalam Qs. Al
Baqarah ayat 278-279 sebagai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (Qs. Al Bagarah:278-279)
Banyaknya faktor yang mempengaruhi nasabah dalam menabung dapat

diketahui berdasarkan penelitian terdahulu oleh Patriana dan Nurismalatri (2018)
diketahui bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi nasabah muslim dalam
memilih perbankan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap pemilihan perbankan relatif sama antara faktor yang
mempengaruhi  pemilihan terhadap perbankan syariah dan perbankan
konvensional, namun terdapat beberapa faktor yang berbeda terkait pengaruh
pemilihan perbankan. Perbedaan faktor tersebut adalah adanya faktor kualitas
pelayanan berupa emphaty (empati) dan reliability (keandalan) yang
mempengaruhi  keputusan pemilihan perbankan konvensional, secara tidak
langsung faktor kepuasan layanan dapat lebih menarik konsumen yakni nasabah
muslim dalam memilih perbankan untuk menghimpun dananya. Apabila dikaitkan
dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan tidak adanya pengaruh antara
pemahaman riba pada keputusan nasabah dalam memilih menabung adalah
adanya indikasi bahwa faktor lain seperti pelayanan berupa emphaty (empati)
serta reliability (keandalan) yang dimiiki oleh perbankan konvensional dan tidak
terdapat pada perbankan syariah.

Berdasarkan hasil penelitian Petriana dan Nurismalatri tersebut, adanya faktor
yang menyebabkan pemahaman nasabah tidak mempengaruhi keputusan
menabung dapat disebabkan kurangnya faktor keandalan perbankan syariah, hal
ini dapat diketahui dengan sistem layanan pembayaran non tunai yang
menggunakan kartu debit saat ini mayoritas pembayaran masih banyak
menggunakan jasa dari perbankan konvensional, bahkan sangat jarang ditemui
pembayaran yang menggunakan perbankan syariah. Selain faktor keandalan
adanya variasi marketing dari perbankan konvensional masih jauh berbeda, salah
satu yang membedakan adalah sistem pembayaran karyawan (payroll) dimana
perusahaan dalam memberikan gaji pada karyawan masih banyak melalui jasa
perbankan konvensional. Adanya sistem tersebut membuat masyarakat harus tetap
menggunakan perbankan konvensional meskipun secara kognitif nasabah
memiliki pemahaman tentang riba.

Pengaruh Pemahaman bagi Hasil Terhadap Keputusan Menabung di BNI
Syariah Kantor Cabang Surabaya

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, pengujian secara parsial atau uji t
pada variabel pemahaman bagi hasil menunjukkan bahwa Hy yang menyatakan
bahwa pemahaman riba secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan
menabung ditolak, sehingga H; dengan pernyataan bahwa pemahaman bagi hasil
berpengaruh terhadap keputusan menabung diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan menabung.
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Adanya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa proses untuk memutuskan
menabung dipengaruhi oleh adanya pemahaman terkait bagi hasil yang dimiliki
oleh konsumen atau nasabah. Pemahaman tersebut dapat berupa pemahaman
berdasarkan pengetahuan yang diterima nasabah ketika akan memutuskan untuk
menabung yaitu apabila nasabah akan membuat rekening tabungan baru maka
customer service akan memberikan pemahaman sekilas pada nasabah terkait bagi
hasil. Selain itu adanya pengaruh pemahaman bagi hasil terhadap keputusan
menabung juga dapat disebabakan adanya pemahaman pribadi yang dimiliki oleh
nasabah, pemahaman tersebut dapat berupa pemahaman terkait konsep yang
terdapat pada sistem bagi hasil yang memberikan kenyaman secara lahiriah serta
batiniah. Kenyaman secara batiniah didapatkan oleh nasabah pada konsep bagi
hasil karena konsep bagi hasil merupakan konsep yang diperbolehkan oleh agama
Islam. Sesuai dengan ayat QS. Muzammmil ayat 20 sebagai berikut:

AT s e b)i-:é-}qu‘w & Osirar Og,>153

“.dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia

Allah..” (Q.S Al Muzammil:20)

Selain kenyamanan secara batiniah, nasabah juga memahami adanya
kenyamanan secara lahiriah didapat yaitu berupa keuntungan (benefit) maupun
manfaat dalam menabung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Megawati
(2015) yang menyatakan pengetahuan berpengaruh positif terhadap keputusan
menjadi nasabah di perbankan syariah. Megawati mengungkapkan bahwa nasabah
cenderung memahami manfaat yang diberikan ketika menjadi nasabah di bank
syariah, termasuk didalamnya nasabah memiliki pemahaman sistem bagi hasil
yang memberikan keuntungan lebih dibandingkan dengan sistem bunga.

Pengaruh Pemahaman riba dan bagi hasil terhadap Keputusan Menabung di
BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya

Adapun melalui uji f atau simultan berdasarkan analisis regresi linier
berganda, hasil penelitian diketahui bahwa Hy dengan pernyataan pemahaman
riba dan pemahaman bagi hasil tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung
di perbankan syariah ditolak, dan H; dengan pernyataan pemahaman riba dan
pemahaman bagi hasil secara simultan berpengaruh terhadap keputusan menabung
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman pada karakter bank syariah
memiliki hubungan dengan keputusan menabung dengan artian bahwa dalam
sebuah keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dalam hal ini adalah
keputusan menabung, konsumen melibatkan pemahaman dalam proses
pengambilan keputusan. Penelitian terdahulu terkait pengaruh pemahaman riba
dan bagi hasil terhadap keputusan menabung memang masih sangat terbatas
artinya belum ada penelitian terdahulu yang membahas secara simultan antara
varibel bebas secara simultan atau bersama sama terhadap variabel terikat seperti
penelitian ini, namun hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori Peter dan Olson
(2017) yaitu adanya keterkaitan antara pemahaman dan keputusan apabila dilihat
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dari aspek kognitif dimana ketika seseorang melakukan suatu keputusan
pembelian, maka konsumen akan melibatkan pemahaman dalam pengambilan
keputusan. Apabila dikaitkan dengan penelitian ini maka seorang konsumen
muslim dalam mengambil sebuah keputusan untuk menghimpunkan dananya
maka konsumen akan memadukan antara informasi yag didapat terkait sistem
lembaga perbankan yang sesuai dengan syariah dengan pemahaman yang
dimilikinya. Setelah itu konsumen melakukan evaluasi alternatif yaitu konsumen
memilih salah satu lembaga berdasarkan pilihan lembaga yang ada kemudian
memutuskan untuk menghimpunkan dananya, dalam penelitian ini konsumen atau
nasabah memutuskan untuk menabung di BNI Syariah Surabaya.

Adapun dilihat dari uji R square, besarnya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat sebesar 8,9%, artinya 91,1% keputusan menabung
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sangat
disadari oleh peneliti bahwa dalam mengambil suatu keputusan untuk menabung
ada banyak faktor yang mempengaruhi seorang konsumen, dan dalam penelitian
ini peneliti hanya mengambil pemahaman sebagai variabel bebas dimana
pemahaman yang erat kaitannya dengan karakter perbankan syariah adalah
pemahaman riba dan bagi hasil. Dengan adanya hasil yang menunjukkan kekuatan
pengaruh antara variabel pemahaman riba dan bagi hasil sebesar 8,9%, maka hal
ini dapat menunjukkan bahwa pemahaman riba dan bagi hasil bukan menjadi
faktor yang dominan dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk menabung
pada BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
yaitu, Pertama, pemahaman tentang riba tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan menabung. Kedua, pemahaman bagi hasil berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan menabung. Ketiga, secara simultan pemahaman riba
dan bagi hasil memberikan pengaruh terhadap keputusan menabung.

Beberapa saran yang diajukan peneliti beradasarkan hasil penelitian adalah:
Untuk BNI Syariah agar dapat mengkomunikasikan secara efektif terkait sistem
pada BNI Syariah yang anti riba pada masyarakat luas serta benefityang terdapat
pada perbankan syariah. Kemudian untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain seperti pelayanan, strategi pemasaran maupun
maupun variabel lain yang secara teoitis berpengaruh terhadap keputusan
menabung, sehingga dapat menjadi pembanding antara pemahaman dengan faktor
lain yang mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan untuk menabung.
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